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X ^ Jumiah rata-rata pclanggan yang datang persatuan waktu (waktu

kedatangan)

u. = Jumiah rata-rata pelanggan yang dilayam persatuan waktu (waktu

pelayanan)

Lq - Jumiah rata-rata pelanggan yang menunggu dalam antrian

Ls = Rata-rata jumiah dalam sistem (jumiah dalam antrian ditambah

jumiah yang diiayam)

Wq = Waktu menunggu dalam antrian

Ws - Waktu menunggu dalam sistem (waktu mengantn ditambah waktu

pelayanan)

Pw = Probabiiitas fasiiitas pelayanan sibuk

Pm —Proporsi pelanggan yang hilang karena sistemnya penuh

Po -" Probabiiitas tidak ada pelanggan dalam sistem

S = Jumiah fasiiitas pelayanan, mesin atau perakitan

Pn = Probabiiitas terdapat n pelanggan daiam sistem

p = Faktor utilitas, yaitu ekspektasi perbandingan dari waktu sibuk para

pelayan (fasiiitas) = a/s.ju

En - Keadaan dimana ada n pelanggan pada sistem

a ^ standar deviasi
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K. banyaknya kelas

N = Banyaknya nilai observasi

N" = Jumiah nilai observasi yang seharusnva dilakukan didaiam

pengamatan

I Interval kelas

R = Rentang kelas

k = Tingkat kepercayaan

s = Derajat keteiitian

Zfixi = Jumiah kumulatif data

Sfixi" = Jumiah kumulatif kuadrat

ei = Nilai teontis (hasil yang diharapkan)

oi -r Hasil pengamatan

v = Derajat kebebasan

a = Batas atas dari waktu tunggu yang diharapkan dalam sistem

(5 = Batas atas dari persentase waktu menganggur
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